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PENDAPAT IMAM ASY-SYAFI'I| TENTANG KATEGORISASI THALAQ

SHARIH

A. Biografi Imam Asy-Syafi'i, Pendidikan dan Karyanya
1. Latar Belakang Kehidupan dan Pendidikan Imam Asy-Swfi'i

Nama lengkap Imam Asy-Syafi'i adalah Muhammad s libn
al- Abbas ibn Usman ibn Syafi'i ibn al-Sa’ib ibn &id ibn Abd Yazid ibn
Hasyim ibn Abd al-Muthalib ibn Abd ManafLahir di Ghaza (suatu
daerah dekat Palestina) pada tahun 150 H/767 Muédm dibawa oleh
ibunya ke Makkah. la lahir pada zaman Dinasti Bsribas, tepatnya pada
zaman kekuasaan Abu Ja’far al Manshur (137-15954-7774 M.), dan
meninggal di Mesir pada tahun 204 H/82F M.

Imam Asy-Syafi'i berasal dari keturunan bangsawangypaling
tinggi di masanya. Walaupun hidup dalam keadaamatasederhana,
namun kedudukannya sebagai putra bangsawan, méhkgrbaia
terpelihara dari perangai-perangai buruk, tidak mmewendahkan diri dan
berjiwa besar. la bergaul rapat dalam masyarakat deerasakan
penderitaan-penderitaan mereka.

Imam Asy-Syafi'i dengan usaha ibunya telah dapaigmafal al-

Qur'an dalam umur yang masih sangat muda (9 tadmm)umur sepuluh

'Syaikh Ahmad FaridMin A'lam As-SalafTerj. Masturi Irham dan Asmu'i Taman, "60
Biografi Ulama Salaf", Jakarta: Pustaka Al-kaut2&06, him. 355.
?Ibid, him. 356.
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tahun sudah hafal kitab Bluwattd karya Imam MalikX Kemudian ia
memusatkan perhatian menghafal hadis. la menerads lidengan jalan
membaca dari atas tembikar dan kadang-kadang dikkulik binatang.

Seringkali pergi ke tempat buangan kertas untuk ififermana-mana
yang masih dapat dipakai.

Di samping itu ia mendalami bahasa Arab untuk mérkan diri
dari pengarutAjamiyahyang sedang melanda bahasa Arab pada masa itu.
la pergi ke Kabilah Huzail yang tinggal di pedusunatuk mempelajari
bahasa Arab yang fasih. Sepuluh tahun lamanya I&sy¥Syafi'i tinggal
di dusun Badiyah itu, mempelajari syair, sastrasigarah. la terkenal ahli
dalam bidang syair yang digubah golongan Huzaijlataat indah susunan
bahasanya. Di sana pula ia belajar memanah danr malam bermain
panah. Dalam masa itu Imam Asy-Syafi'i menghaf@ad'an, menghafal
hadis, mempelajari sastera Arab dan memabhirkarddiam mengendarai
kuda dan meneliti keadaan penduduk-penduduk Badigahpenduduk-
penduduk kota

Imam Asy-Syafi'i belajar pada ulama-ulama Makahik h@ada
ulama-ulama figih, maupun ulama-ulama hadis, s€@n@g terkenal
dalam bidang figh dan memperoleh kedudukan yarggiidalam bidang

itu. Gurunya Muslim Ibn Khalid Al-Zanji, menganjuak supaya Imam

3Siradjuddin AbbasSejarah dan Keagungan Mazhab Syafidkarta: Pustaka Tarbiyah,
2004, him. 28.

“Mahmud SyalthutFigih Tujuh Madzhapterj. Abdullah Zakiy al-Kaaf, Bandung: CV
Pustaka Setia, 2000, him. 17.

®Syaikh Ahmad Faridgp.cit, him. 357 — 360.
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Asy-Syafi'i bertindak sebagai mufti. Sungguh punteéah memperoleh
kedudukan yang tinggi itu namun ia terus juga mericau.®

Sampai kabar kepadanya bahwa di Madinah ada seaianta
besar yaitu Malik, yang memang pada masa itu matkdi mana-mana
dan mempunyai kedudukan tinggi dalam bidang ilmo Hbadis. Imam
Asy-Syafi'i ingin pergi belajar kepadanya, akarapetsebelum pergi ke
Madinah ia lebih dahulu menghafal-Muwatta, susunan Malik yang
telah berkembang pada masa itu. la berangkat kenstadintuk belajar
kepada Malik dengan membawa sebuah surat dari mubktakah. Mulai
ketika itu ia memusatkan perhatian mendalami figh samping
mempelajari al-Muwattd. Imam Asy-Syafii mengadakammudarasah
dengan Malik dalam masalah-masalah yang difatwakalik. Di waktu
Malik meninggal tahun 179 H, Imam Asy-Syafi'i telamencapai usia
dewasa dan matarig.

Di antara hal-hal yang secara serius mendapat tmathamam
Asy-Syafi'i adalah tentang metode pemahaman' AlaQutan sunnah atau
metodeistinbat (usul fikih). Meskipun para imam mujtahid sebelyan
dalam berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnyamun belum ada
kaidah-kaidah yang tersusun dalam sebuah buku siekaty disiplin ilmu
yang dapat dipedomani oleh para peminat hukum Isafam kondisi

demikianlah Imam Asy-Syafi'i tampil berperan menyussebuah buku

®Jaih Mubarok,Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim daaul Jadid,
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 28.

'TM. Hasbi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&emarang: PT
Putaka Rizki Putra, 1997, him. 480 — 481.
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usul fikih. Idenya ini didukung pula dengan adamy@mintaan dari
seorang ahli hadis bernama Abdurrahman bin Mahdi 188 H) di
Baghdad agar Imam Asy-Syafii menyusun metodolisgnbat dalam
bukunya yang berjuduél-Risalah®

Imam Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H/1974 M; ahlkum
Islam berkebangsaan Mesir) menyatakan buku attR{salal) disusun
ketika Imam Asy-Syafi'i berada di Baghdad, sedangkbdurrahman bin
Mahdi ketika itu berada di Mekah. Imam Asy-Syafriemberi judul
bukunya dengaral-Kitab (Kitab, atau Buku) atawKitabi (Kitabku),
kemudian lebih dikenal dengaai-Risalahyang berarti "sepucuk surat.”
Dinamakan demikian, karena buku itu merupakan doratn ‘asy-Syafi'i
kepada Abdurrahman bin Mahdi. KitalbRisalahyang pertama ia susun
dikenal dengamr-Risalah al-QadimalfRisalah Lamaj.

Dinamakan demikian, karena di dalamnya termuat -towesn
pikiran Imam Asy-Syafi'i sebelum pindah ke Mesiet&ah sampai di
Mesir, isinya disusun kembali, sehingga kemudi&emtl dengan sebutan
al-Risalah al-Jadidah(Risalah Baru). Jumhur ulama usul-fikih sepakat
menyatakan bahwa kitahl-Risalah ini merupakan kitab pertama yang
memuat masalah-masalah usul fikih secara lebih geraplan sistematis.
Oleh sebab itu, ia dikenal sebagai penyusun periasné fikih sebagai

satu disiplin ilmu*°

8Jaih Mubarokpp.cit, him. 29.
°Syaikh Ahmad Faridop.cit, him. 361.
%3aih Mubarokpp.cit, him. 30.
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Imam Asy-Syafi'i menerima figh dan hadis dari bangaru yang
masing-masingnya mempunyaianhaj sendiri dan tinggal di tempat-
tempat berjauhan bersama lainnya. Imam Asy-Syaghnerima ilmunya
dari ulama-ulama Makah, ulama-ulama Madinah, ulataea Iraq dan
ulama-ulama YamaH.

Imam Asy-Syafi'i berguru dari ulama-ulama Makkahadvhah,
Irak danYaman. Ulama Makkah yang menjadi gurunyantdranya
adalah: Sufyan bin 'Uyainah, Muslim bin Khalid a#zi, Sa'id bin Salim
al-Kaddah, Daud bin 'Abdirahman al-Attars dan AbHaimid bin Abdul
Aziz Abi Zuwad. Ulama Madinah yang menjadi gururgdalah: Malik
bin Anas, Ibrahim bin Sa'ad al-Ansari, Abd al-AZzn Muhammad
Addahrawardi, Ibrahim bin Abi Yahya al-Asami, Muhaiad bin Abi
Sa'id bin Abi Fudaik, Abdullah bin Nafi' teman ibAbi Zuwaib. Ulama
Yaman yang menjadi gurunya adalah: Muttaraf binitdaHisyam bin
Yusuf, 'Umar bin Abi Salamah teman al-Auza'i danhya bin Hasan
teman al-Lais.

Sedangkan ulama Irak yang menjadi gurunya adalaéki'Viin
Jarrah, Abu Usamah, Hammad bin Usamah, dua ularffalKusma'il bin
Ulaiyah dan Abdul Wahab bin Abdul Majid, dua ulamashrah, juga

menerima ilmu dari Muhammad bin al-Hasan yaitu @@ngempelajari

“Mahmud Syalthutop.cit, him. 18.
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kitab-kitabnya yang didengar langsung dari padariyari sinilah ia
memperoleh pengetahuan figh Ifak.

Setelah sekian lama mengembara menuntut ilmu, tphda 186 H
Imam Asy-Syafi'i kembali ke Makah. Di masjidil Hamaia mulai
mengajar dan mengembangkan ilmunya dan mulai ibedjt secara
mandiri dalam membentuk fatwa-fatwa figihnya. Tugasngajar dalam
rangka menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekdengan berpindah-
pindah tempat. Selain di Makah, ia juga pernah magngdi Baghdad
(195-197 H), dan akhirnya di Mesir 198-204 H). Damgdemikian ia
sempat membentuk kader-kader yang akan menyebealuade-idenya
dan bergerak dalam bidang hukum Islam. Di antaradamuridnya yang
terkenal ialah Imam Ahmad bin Hanbal (pendiri madzhanbali), Yusuf
bin Yahya al-Buwaiti (w. 231 H), Abi Ibrahim Ismabin Yahya al-
Muzani (w. 264 H), dan Imam Ar-Rabi bin Sulaimarvidrawi (174-270
H). Tiga muridnya yang disebut terakhir ini, memyainperanan penting
dalam menghimpun dan menyebarluaskan faham figgmirAsy-Syafi'i->

Imam Asy-Syafii wafat di Mesir, tepatnya pada hddam’at
tanggal 30 Rajab 204 H, setelah menyebarkan ilnmurdanfaat kepada

banyak orang. Kitab-kitabnya hingga saat ini madmsihyak dibaca orang,

dan makamnya di Mesir sampai detik ini masih datiaprang:*

2’Muhammad Abu ZahratHayatuhu wa Asruhu wa Fikruhu ara-uhu wa Fighpfier;.
Abdul Syukur dan Ahmad Rivai Uthman, “Imam Asy-Sy&iografi dan Pemikirannya Dalam
Masalah Akidah, Politik dan Figih”, Jakarta: PT tena Basritama, 2005, hinhim. 42-45

3Abdul Aziz Dahlan,et.al Ensiklopedi Hukum Islamlilid 5, Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1997, him. 1680.

YIbid.,him. 18.
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2. Karya-Karyanya

Karya-karya Imam Asy-Syafi'i yang berhubungan dasmya:

(1) Al-Umm. Kitab ini disusun langsung oleh Imam Asy-Syafi'i
secara sistematis sesuai dengan bab-bab fikih dajadi rujukan utama
dalam Mazhab Syafii. Kitab ini memuat pendapat fmasy-Syafi'i
dalam berbagai masalah fikih. Dalam kitab ini jagauat pendapat Imam
Asy-Syafi'i yang dikenal dengan sebutdrgaul al-qadim(pendapat lama)
danal-gaul al-jadid (pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang kalada
delapan jilid bersamaan dengan kitab usul fikih fmAsy-Syafi'i yang
berjudul Ar-Risalah Pada tahun 1321 H kitab ini dicetak oleh Dar asy-
Sya'b Mesir, kemudian dicetak ulang pada tahun RiBB858M >

(2) Kitab al-Risalah Ini merupakan kitab ushul figh yang pertama
kali dikarang dan karenanya Imam Asy-Syafi'i didesabagai peletak
dasar ilmu ushul figh. Di dalamnya diterangkan pekokok pikiran
Syafii dalam menetapkan hukufh(3) Kitab Imla al-Shagir Amali al-
Kubra; Mukhtasar al-Buwaitht’ Mukhtasar al-Rabi Mukhtasar al-
Muzari; kitab Jizyahdan lain-lain kitab tafsir dan sastéfaSiradjuddin
Abbas (ulama yang lahir di Sumatera Barat, pengabaku40 Masalah
Agamg dalam bukunya telah mengumpulkan 97 (sembilamitptilijuh)

buah kitab dalam figih Syafi'i. Namun dalam bukunya tidak diulas

*TM. Hasbi Ash Shiddieqyop.cit, him, 488.

®Djazuli, Imu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 131-132.

YAhmad Asy SyurbasyiAl-Aimmah al-Arba‘ah Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat
Imam Mazhab", Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, hi.

'8Ali Fikri, Ahsan al-QashasHhTerj. Abd.Aziz MR: "Kisah-Kisah Para Imam Madzhab
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003, him. 109-110.
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masing-masing dari karya Syafii terseButAhmad Nahrawi Abd al-
Salam menginformasikan bahwa kitab-kitab Imam Ag&fiS adalah

Musnad li al-Syafi'i; al-Hujjah; al-Mabsut, al-Rizh, danal-Umm?°

B. Pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang Kategorisasithalaq Sharih

Dalam kaitannya dengan masalah kategorit@aiaqg sharilh Imam

Asy-Syafi'i dalam kitatal-Ummmenyatakan:

(._,w\ Lerast 09>rg Cﬂ.—*‘j}” O a}jﬁ\ Js L“sx.e\.,&l«j\ ey Js @JJJ\ Uy
old) Lo GOl BMUall Lgaed 33,401 ol 093 sl s GBiiyy 43,41
21 3Ll
Artinya: Ar Rabi' memberitakan kepada kami, Syaftverkata:
"Perpisahan diantara dua orang suami istri itu lszerapa
macam, yang seluruhnya tercakup dengan néingah.
Firgah itu berbeda-beda lagi dengan beberapa nama selain
nama firgah diantaranya: "Talak". Sedangkan talak itu
adalah yang dimulai oleh suami, dengan dijatuhkaratas
istrinya dengan lafazh talakharih atau perbuatan yang
menyerupai talak yang dikehendaki dengan perkatadin
adalah talak".
Pernyataan Imam asy-Syafi'i menunjukkan bahwa paiere suami
istri bisa dalam beberapa bentuk pernyataan daeréyed pernyataan terlihat
dalam berbagai kata yang seluruhnya mengandundirgdih dan hal itu

dianggap sebagai talakarih Dengan kata lain, talaharihmemiliki variasi

kata yang kesemuanya menuju satu makna yaitu jpéxoer

Siradjuddin Abbas,Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafilakarta: Pustaka
Tarbiyah, 2004, him. 182-186.

2Jaih Mubarokpp.cit.,him. 28.

“mam Syafi'l, Al-Umm Juz. V, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, hih29.
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Artinya: Syafi'irahimahullahberkata: la berkata : "Saya menjumpai
lafazh yang didalamnya terdapat perbedaan dalaminmuk
yang tidak dapat dihutanginya padanya". Saya kataka
kepadanya: "yaitu perkataan laki-laki: engkau tektatau
saya telah mentalakmu atau engkau terlepas atautsiah
melepasmu atau saya telah memisahmu'. la berk@art
segi mana wanita itu telahfidgah diantara kalimat-kalimat
ini menurut hukum, dan di antara kalimat-kaliman lgang
selain itu? Padahal engkau telah menghutanginyaememn
antara dia dan Allah tentang perempuan-perempuag ya
diceraikan itu sebagaimana engkau menghutanginga pa
selain perempuan-perempuan itu?" Saya menjawab
"Kalimat-kalimat itu adalah kalimat yang disebu¢lolAllah
Tabarakka' Wata'alasebagai kalimat talak, sebagai mana
firman Allah yang artinya : "Kalau kamu mentalakriis
istrimu”. (Al Bagarah: 236) dan firman Allah, yaadinya :
"Maka rujulilah mereka dengan cara yangg'ruf atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang'ruf pula". (Al
Bagarah: 231). Dan AllaAzza wajallaberfirman:

3\t

62 2w, gt 2% 7
A R

Artinya : "Maka berilah merekanut'ah (pemberian) dan

lepaskanlah mereka itu". (Al-Ahzab: 49).

ltulah dasar-dasarnya apa yang serupa dengan iiu da

22 |pid., him. 129.
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sesuatu yang tidak disebut talak dari Al Kitab @uir'an),
tidak dalam Assunnah dan tidak pula terdapat dadatar
kecuali dengan niatnya. Jika orang yang meniatledak t
dengan perkataan yang mirip talak maka berlakuilgdurm
talak, dan jika ia tidak meniatkannya maka bukamjedh
talak.

Pendapat Imam asy-Syafi'i menjadi indikasi bahvaktaharih yang
dijatuhkan suami kepada istrinya tidak memerlukaat. nberbeda halnya

dengan talak kinayah yang mensyaratkan adanya jikat.tidak berniat

menceraikan maka tidak jatuh talak

i ol By 15 o] G 5l 1085 1087 andeel O) Wb JU 1305
2l Y el ] @ 3O
Artinya: Bila laki-laki berkata kepada wanita". dik engkau
memberikan kepadaku begini dan begini maka engkau
tertalak, atau engkau telah kuceraikan, atau aku

melepaskanmu”, Niscaya jatuhlah talak, kemudiana say
(Syafi'i) tidak membutuhkan kepada niat".

sLel 9 wls™ (3 GOl Ly H)L5 A0 3 dl) aa, aslad) JU
Qﬁ.x_,d u.bj.n.l.b ¢l (,_._Q.Ua 15) J_a.-j 55 Jlas C\JMJ\j d\fd\j S
Syt 2 ol Bypas sl el il 131 oS o JUy
B 055 S 0] axlgil @ o aile B Lo a4 &5 JUy
% 431 et Lz Ll
Artinya: "Syafi'i rahimahullah berkata : AllahTabaraka wa Ta'ala
menyebutkan talak di dalam kitab-Nya dengan tigmana

yaitu talak (&) cerai (3A4Y) dan pisahg) ) Allah Azza
wa Jalla berfirman yang artinya : "Apabila kamu

’Ibid., him. 211.
*mam Syafi'l, Al-Umm Juz. V, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, hi®76.
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menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamaikan
mereka agar (menghadapifldainya (yang wajar)". (Ath
Thalaq: 51). Dan Allah Yang Maha Mulia berfirmannga
artinya : "Apabila mereka telah mendekati akhiraidiaya,
maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskankxieka
dengan baik". (Ath Thalaqg: 2). dan Allah Yang Mahi
nama-Nya berfirman kepada Nabi Nya saw tentangi-iste
isterinya":

z . 7 /) /;' /) ¢ i 1 % P °£ % @ Z 0 2 g2 2
- @ ovw._ . (., & o7 ZoN - x A (o . “ wl. .

(28 >3
Artinya: "Jika kamu mengingini kehidupan dunia dagrhiasannya,
maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah Kan a
ceraikan kamu dengan cara yang baik". (Al Ahzab: 28
Pendapat Imam asy-Syafii mengisyaratkan bahwé tsiherih itu
dapat diucapkan dalam tiga bentuk kata dan ketegdul kata itu memiliki

konsekuensi hukum yang sama yaitu jatuh talak taigerlukan niat. ketiga

kata itu yaknthalaq(cerai),firaq (pisah), darsarah(lepas)

. Dasar Hukum Imam Asy-Syéfi'i tentang KategorisasiThalag Sharih

Imam Asy-Syafi'i menyusun konsep pemikiran ushgihfnya dalam
karya monumentalnya yang berjucaltRisalah. Di samping itu, dalanal-
Umm banyak pula ditemukan prinsip-prinsip ushul figkbagai pedoman
dalam beiistinbat. Di atas landasan ushul figh yang dirumuskannyalisen
itulah ia membangun fatwa-fatwa figihnya yang kermnoddikenal dengan
mazhab Syafi'i.

Tidak boleh berpegang kepada selain al-Quran damah dari

beberapa tingkatan tadi selama hukumnya terdapahdiua sumber tersebut.



56

lImu secara berurutan diambil dari tingkatan yaglgiH atas dari tingkatan-
tingkatan tersebut.

Dalil atau dasar hukum Imam Asy-Syafi'i dapat diseiri dalam
fatwa-fatwanya baik yang bersifgaul gadim(pendapat terdahulu) ketika di
Baghdad maupugaul jadid (pendapat terbaru) ketika di Mesir. Tidak berbeda
dengan mazhab lainnya, bahwa Imam Asy-Syafi'i pwenggunakan Al-
Quran sebagai sumber pertama dan utama dalam nmeonbafigih,
kemudian sunnah Rasulullah SAW bilamana teruji kiesanya>

Dalam urutan sumber hukum di atas, Imam Asy-Syéféiletakkan
sunnah sahihah sejajar dengan al-Qur'an pada urptatama, sebagai
gambaran betapa penting sunnah dalam pandangan Asg8yafi'i sebagai
penjelasan langsung dari keterangan-keterangammdaleQur'an. Sumber-
sumberistidlal®® walaupun banyak namun kembali kepada dua dasakpok
yaitu: al-Kitab dan al-Sunnah. Akan tetapi dalarhaggan kitab Imam Asy-
Syafi'i, dijumpai bahwa al-Sunnah tidak semartalesigan al-Kitab. Mengapa
ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang’ini.

Imam Asy-Syafi'i menjawab sendiri pertanyaan inierMrutnya, al-
Kitab dan al-Sunnah kedua-duanya dari Allah daru&etbanya merupakan

dua sumber yang membentuk syariat Islam. Mengihgatini tetaplah al-

#Syaikh Ahmad Faridp.cit, him. 362.
“ystidlal artinya mengambil dalil, menjadikan dalil, bertialiihat TM. Hasbi Ash

Shiddieqy,Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazh&emarang: PT Putaka Rizki Putra, 1997, him.
588 dan 585. Menurut istilah menegakkan dalil urgekuatu hukum, baik dalil tersebut berupa
nash, ijma' ataupun lainnya atau menyebutkan gatiyy tidak terdapat dalam nash, ijma ataupun
giyas. Lihat juga TM. Hasbhi Ash Shiddiegyengantar Hukum IslapSemarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001, him. 214.

Z|bid., him. 239.
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Sunnah semartabat dengan al-Quran. Pandangan InAaySyafi'i
sebenarnya adalah sama dengan pandangan kebasphledraf® Imam Asy-
Syafi'i menetapkan bahwa al-Sunnah harus diikitagaimana mengikuti al-
Quran. Namun demikian, tidak memberi pengertiahwz hadis-hadis yang
diriwayatkan dari Nabi semuanya berfaedah yakiméaempatkan al-Sunnah
semartabat dengan al-Kitab pada saat msinghatkan hukum, tidak
memberi pengertian bahwa al-Sunnah juga mempungludtan dalam
menetapkan agidah. Orang yang mengingkari hadiandddidang agidah,
tidaklah dikafirkarf:’

Imam Asy-Syafii menyamakan al-Sunnah dengan alaQudalam
mengeluarkan hukurfuru’, tidak berarti bahwa al-Sunnah bukan merupakan
cabang dari al-Quran. Oleh karenanya apabila hatksyalahi al-Qur'an
hendaklah mengambil al-Qur'an. Adapun yang mergéian ditetapkannya
kedua sumber hukum itu sebagai sumber dari segaies hukum adalah
karena al-Qur'an memiliki kebenaran yang mutlak désunnah sebagai

penjelas atau ketentuan yang merinci Al-Qui‘an.

lima®! menurut Imam Asy-Syafii adalah kesepakatan paujatnid di
suatu masa, yang bilamana benar-benar terjaditadaagikat seluruh kaum

muslimin. Oleh karena ijma baru mengikat bilamana disepakaturuh

“lmam Asy-Syafi'ial-Risalah Mesir: al-llmiyyah, 1312 H, him. 32.

29Jaih Mubarokpp.cit, him. 45.

Olbid

#Menurut Abdul Wahab Khallafjjma’ menurut istilah para ahli ushul figh adalah
kesepakatan para mujtahid di kalangan umat Islada paatu masa setelah Rasulullah SAW wafat
atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian. Ablfatthab Khalaf,llm Usul al-Figh, Kuwait:
Dar al-Qalam, 1978, him, him. 45.
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mujtahid di suatu masa, maka dengan gigih Imam $¥&@#i'i menolak ijma
penduduk Madinalfamal ahl al-Madinah) karena penduduk Madinah hanya
sebagian kecil dari ulama muijtahid yang ada padeitse®

Imam Asy-Syaéfi'i berpegang kepada fatwa-fatwa sah@&tasulullah
SAW dalam membentuk mazhabnya, baik yang diketaua perbedaan
pendapat, maupun yang tidak diketahui adanya padmedpendapat di
kalangan mereka. Imam Asy-Syafii berkata:

bt Yl |y oo o W )

Artinya: "Pendapat para sahabat lebih baik darippeladapat kita

sendiri untuk kita amalkan"

Bilamana hukum suatu masalah tidak ditemukan seessarat dalam
sumber-sumber hukum tersebut di atas, dalam mentbemizhabnya, Imam
Asy-Syafi'i melakukan ijtihad. Ijtihaddari segi bahasa ialah mengerjakan
sesuatu dengan segala kesungguhan. Perkataad {jtih& digunakan kecuali
untuk perbuatan yang harus dilakukan dengan spmgdih. Menurut istilah,
ijtihad ialah menggunakan seluruh kesanggupan untaketapkan hukum-
hukum syari’at. Dengan ijtihad, menurutnya seoramgtahid akan mampu
mengangkat kandungan al-Qur'an dan Sunnah Ras$ulB#&V secara lebih
maksimal ke dalam bentuk yang siap untuk diamalkdeh karena demikian
penting fungsinya, maka melakukan ijtihad dalamdaagan Imam Asy-
Syafi'i adalah merupakan kewajiban bagi ahlinyda®akitabnyaal-Risalah,

Imam Asy-Syafi'i mengatakan, “Allah mewajibkan kdpahambanya untuk

*mam Asy-Syafi'ial-Risalah ,0p. cit hm. 534.
*¥mam Asy-Syafi'i,al-Risalah Mesir: al-llmiyyah, 1312 H, him. 562.
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berijtihad dalam upaya menemukan hukum yang teldag dalam al-Qur'an
dan as-Sunnah™.

Metode utama yang digunakannya dalam berijtihadlahdgjiyas.
Imam Asy-Syafii membuat kaidah-kaidah yang harugeghngi dalam
menentukan manar-rayu yang sahih dan mana yang tidak sahih. la membuat
kriteria bagiistinbatistinbat yang salah. la menentukan batas-batas giyas,
martabat-martabatnya, dan kekuatan hukum yangagdkeh dengan giyas.
Juga diterangkan syarat-syarat yang harus ada pa@&. Sesudah itu
diterangkan pula perbedaan antara giyas dengannmaeaamistinbat yang
lain selain giyas®

Ulama usul menta'rifkan giyas sebagai berikut:

oS ale 3

Artinya: "Menyamakan sesuatu urusan yang tidak tajtean
hukumnya dengan sesuatu urusan yang sudah diketahui
hukumnya karena ada persamaan dalamnhukum.”

Dengan demikian Imam Asy-Syafi'i merupakan orandapea dalam
menerangkan hakikatiyas Sedangkan terhadagiihsan Syafi'i menolaknya.
Khusus mengenastihsania mengarang kitab yang berjudbtalul Istihsan.
Dalil-dalil yang dikemukakannya untuk menol&kihsan, juga disebutkan

dalam kitabJima’ul IImi, al-Risalahdan al-Umm. Kesimpulan yang dapat

ditarik dari uraian-uraian Imam Asy-Syafi'i ialalahwa setiap ijtihad yang

*1bid, hm. 482.
bid, him. 482.
*bid., him. 483.
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tidak bersumber dari al-Kitab, al-Sunnasar, ijma’ atau giyas dipandang
istihsan, dan ijtihad dengan jalaistihsan adalah ijtihad yang batil.Jadi
alasan Imam Asy-Syafii menolakstihsan adalah karena kurang bisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Dalil hukum lainnya yang dipakai Imam Asy-Syafidadahmaslahah
mursalah Menurut Syafi'i, maslahah mursalahadalah cara menemukan
hukum sesuatu hal yang tidak terdapat ketentuabaikadi dalam Al-Qur’an
maupun dalam kitab hadis, berdasarkan pertimbangamaslahatan
masyarakat atau kepentingan umtinMenurut istilah para ahli ilmu ushul
figh maslahah mursalahialah suatu kemaslahatan di mana syari’ tidak
mensyariatkan suatu hukum untuk merealisir kematdahitu, dan tidak ada
dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau petabhaya’’

Dalam menguraikan keterangan-keterangannya, Imary-SA&fi'i
terkadang memakai metode tanya jawab, dalam amigoraikan pendapat
pihak lain yang diajukan sebagai sebuah pertanyaanydian ditanggapinya
dengan bentuk jawaban. Hal itu tampak umpamanyikaked menolak
penggunaaistihsan*®

Pada kesempatan yang lain ia menggunakan metodelae#si
(menjelaskan dan mengelaborasi) dalam arti merigamrasecara panjang

lebar suatu masalah dengan memberikan penetapammhyl berdasarkan

*"Ibid, him. 146.

®mam Asy-Syafi'ial-Risalah op.cit, him. 479.

¥Abdul Wahab Khallaf,op. cit., him. 84. Bandingkan dengan Sobhi Mahmassani,
Falsafah al-Tasyri fi al-IslamTerj. Ahmad Sudjono, “Filsafat Hukum dalam IslarBandung: PT
al-Ma’arif, 1976, him.184.

“%Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm Juz. VII, Beirut: Dar
al-Kutub al-llmiah, tth, him. 271-272.
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prinsip-prinsip yang dianutnya tanpa ada sebualamgaian, hal seperti ini

tampak dalam penjelasannya mengenai persoalankakam’’ misalnya

tentangthalaq sharihada tiga yaituhalaq (cerai), firaq (pisah), darsarah

(lepas), dalam konteks ini ia telah melakukakanpkekesi terhadap ruang

lingkup maknahalaqg sharih

Dalam format kitabkal-Umm yang dapat ditemui pada masa sekarang

terdapat kitab-kitab lain yang juga dibukukan dalaatu kitabal-Umm

diantaranya adalah :

1

Al-Musnad berisi sanad Imam Asy-Syafi'i dalam meriwayatheadis-
hadis Nabi dan juga untuk mengetahui ulama-ulanmg yaenjadi guru
Imam Asy-Syafi'i.

Khilafu Malik, berisi bantahan-bantahannya terhadap Imam Malik
gurunya.

Al-Radd 'Ala Muhammad Ibn Hasarherisi pembelaannya terhadap
mazhab ulama Madinah dari serangan Imam MuhammadHiasan,
murid Abu Hanifah.

Al-Khilafu Ali wa Ibn Mas'ud yaitu kitab yang memuat pendapat yang
berbeda antara pendapat Abu Hanifah dan ulamadeaigan AH Abi
Talib dan Abdullah bin Mas'ud.

Sair al-Auza’j berisi pembelaannya atas imam al-Auza'i dari nggma

Imam Abu Yusuf.

pid., him. V.
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6 lkhtilaf al-Hadis, berisi keterangan dan penjelasan ImapS\&ifi'i atas
hadis-hadis yang tampak bertentangan, namun kitaluga ada yang
dicetak tersendiri.

7 Jima' al-'limi, berisi pembelaan Imam Asy-Syafi'i terhadap SunNabhi

Saw??

Dalam hubungannya dengan kategorighsiaq sharihh Imam Asy-
Syafi'i dalam kitatal-Ummmenggunakan dasar hukum sebagai befikut:

1. Surat al-Bagarah ayat 236

f@pﬂjsuﬁwgu;wswu\v_&ucu
Lv—djidb Letis 4 ouw.J\ PN @fd‘dﬁ/“f
{236}@5&\&;
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Artinya: Tidak ada kewajiban membayar atas kamika jikamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercardpngan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah kepada mefaiang
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yangnmisk
menurut kemampuannya, yaitu pemberian menurut yeabgt.
Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi oramg@lyang
berbuat kebajikan (al-Bagarah ayat 236)

2. Surat al-Ahzab ayat 49

of U5 e 54280 F clptd 2555 ) T sl W

b Bhsdng BAR sl sl e Bulle oS0 1S EA,1
149} .2

42'Abd al-Halim al-Jundilmam Asy-Syafiihim. 252-253.
“3Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm op.cit, him. 276.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kammenikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kanaikaer
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekalitdelait
wajib atas mereka ‘'iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah merekaut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaikymikAl-
Ahzab: 49).

3. Surat ath-Thalaq ayat 2

A3l SRt GASE J;jff. uﬁﬁwb Gelst 3l e
ffﬁéd‘fuf‘“h’yrﬁ 415 \/(»ﬁwddsms;s
{20 b 8 sz d o5 a2V 3l

Artinya: Apabila mereka telah mendekati akhjdahqya, maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dersgardén
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adiitdra kamu
dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karerah.Al
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yaegman
kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakepada
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalanakglAth-
Thalaq ayat 2).



